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A. Pendahuluan
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tinggi, termasuk pada Program Studi Pendidikan Pendidikan Bahasa Indonesia. Sarana dan prasarana yang dimiliki institusi tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap administratif, tetapi juga berperan secara langsung dalam mendukung tercapainya kompetensi mahasiswa, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan praktik, maupun sikap profesional sebagai calon pendidik anak usia dini. Berdasarkan data inventarisasi sarana dan prasarana yang dimiliki institusi, dapat diuraikan gambaran mengenai tingkat kemanfaatan fasilitas tersebut bagi penyelenggaraan kegiatan akademik di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Data yang menjadi dasar penyusunan laporan ini merupakan bagian dari inventaris sarana institusi yang berjumlah tujuh puluh delapan item dan inventaris prasarana yang berjumlah seratus dua puluh item. Fokus pembahasan diarahkan pada fasilitas yang secara langsung digunakan oleh Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, yaitu Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia, Ruang Program Studi, serta sejumlah prasarana umum milik institusi yang turut menunjang kelancaran kegiatan akademik program studi secara keseluruhan.

B. Kemanfaatan Prasarana Pendidikan bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Secara prasarana, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, didukung oleh sejumlah gedung milik institusi yang berfungsi sebagai pusat layanan akademik, administrasi, dan informasi bagi seluruh civitas akademika. Gedung Rektorat dengan total luas 4.000 meter persegi berfungsi sebagai pusat layanan administrasi, akademik, dan informasi tingkat institusi yang dimanfaatkan mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia dalam mengurus berbagai keperluan administratif, seperti registrasi akademik, pengurusan surat, dan layanan kemahasiswaan lainnya. Gedung C dengan luas 1.561 meter persegi secara khusus berfungsi sebagai pusat layanan administrasi, akademik, dan informasi bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, fakultas yang menjadi induk Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, sehingga gedung ini menjadi pusat


kegiatan akademik harian yang paling sering diakses oleh mahasiswa dan dosen program studi.
Ketersediaan Gedung E, Gedung F, dan Gedung H yang masing-masing berfungsi sebagai gedung perkuliahan terpadu dengan luas berturut-turut 2.425, 2.350, dan 2.000 meter persegi memberikan manfaat besar bagi kelancaran perkuliahan teori mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Ruang-ruang kuliah pada ketiga gedung tersebut digunakan secara bergilir oleh berbagai program studi di lingkungan institusi sehingga mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia tetap memperoleh akses yang memadai untuk menyelenggarakan kegiatan perkuliahan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Sementara itu, Gedung B, Gedung D, dan Gedung G yang masing-masing diperuntukkan secara khusus bagi Program Studi Pendidikan Jasmani, Fakultas Teknik dan Fakultas Sain dan Teknologi, serta Fakultas Ekonomi, tidak secara langsung digunakan oleh Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, sehingga kemanfaatannya bagi program studi ini bersifat tidak langsung, yaitu sebatas bagian dari ekosistem akademik institusi secara keseluruhan.
Keberadaan Gedung Perpustakaan dengan luas 3.713 meter persegi memberikan manfaat yang signifikan sebagai pusat sumber belajar dan literasi bagi seluruh mahasiswa, termasuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang membutuhkan referensi keilmuan terkait pendidikan anak usia dini, baik dalam bentuk buku cetak, jurnal ilmiah, maupun sumber belajar digital lainnya. Seluruh prasarana tersebut tercatat dalam kategori kualitas sangat baik dan kondisi terawat, serta berstatus milik sendiri, sehingga institusi memiliki kepastian dan kendali penuh dalam pengelolaan, pemeliharaan, dan pengembangan fasilitas sesuai kebutuhan akademik program studi pada masa mendatang.
Di samping prasarana berskala institusi, terdapat pula sejumlah laboratorium penunjang, yaitu Laboratorium Komputer Gambar Teknik, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Audio dan Visual, serta Laboratorium Micro Digital, dengan luas masing-masing berkisar antara 42 hingga 56 meter persegi. Laboratorium Bahasa, Laboratorium Audio dan Visual, dan Laboratorium Micro


Digital berpotensi memberikan manfaat tidak langsung bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, khususnya untuk mata kuliah yang membutuhkan keterampilan berbahasa maupun pengembangan media pembelajaran audio visual dan digital bagi anak usia dini. Adapun Laboratorium Komputer Gambar Teknik lebih diarahkan untuk menunjang mata kuliah pada rumpun keilmuan teknik sehingga kemanfaatannya bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia relatif terbatas.

C. Kemanfaatan Sarana pada Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Sarana yang memberikan dampak paling langsung terhadap proses pembelajaran mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia terdapat pada Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia, yang merupakan ruang praktikum khusus milik program studi ini. Laboratorium tersebut dilengkapi dengan lima belas jenis sarana yang fungsinya saling melengkapi dalam menciptakan suasana belajar yang representatif terhadap kondisi pembelajaran anak usia dini yang sesungguhnya.
Dari sisi perlengkapan dasar, tersedia dua unit meja kayu dengan kualitas sangat baik yang digunakan rata-rata 10 jam per minggu, serta empat unit kursi stenlis dan dua unit lemari dengan kualitas baik yang masing-masing digunakan hingga 48 jam per minggu. Meja dan kursi tersebut bermanfaat sebagai sarana duduk dan bekerja bagi mahasiswa maupun dosen selama kegiatan praktikum berlangsung, sementara lemari bermanfaat sebagai tempat penyimpanan alat peraga dan media pembelajaran yang digunakan secara berulang dalam kegiatan praktik mengajar.
Dari sisi teknologi pembelajaran, laboratorium ini dilengkapi satu unit infocus dan LCD projector yang digunakan rata-rata 16 jam per minggu, serta satu unit komputer dan satu unit laptop yang masing-masing digunakan hingga 48 jam per minggu. Ketiga sarana ini sangat bermanfaat dalam mendukung mahasiswa untuk melakukan simulasi pembelajaran berbasis multimedia, menyusun materi ajar digital, serta melatih keterampilan mengoperasikan teknologi pembelajaran yang relevan dengan kompetensi guru Pendidikan Bahasa Indonesia pada era 
digital. Satu unit printer dengan intensitas penggunaan 48 jam per minggu turut memberikan manfaat praktis dalam mencetak bahan ajar, lembar kerja anak, maupun dokumen administratif praktikum.
Dari sisi kenyamanan ruang, tersedia satu unit AC yang digunakan hingga
48 jam per minggu sehingga menciptakan suhu ruangan yang nyaman bagi keberlangsungan praktikum dalam jangka waktu yang panjang, serta satu unit white board yang digunakan 16 jam per minggu sebagai sarana penjelasan materi secara konvensional yang melengkapi metode pembelajaran berbasis multimedia. Selanjutnya, satu unit lambang negara, satu unit logo PGRI, dan satu unit jam dinding, yang seluruhnya berkualitas sangat baik hingga baik dan digunakan hingga
48 jam per minggu, memiliki manfaat simbolis sekaligus fungsional, yaitu menumbuhkan jiwa nasionalisme dan profesionalisme keguruan pada diri mahasiswa sebagai calon pendidik, sekaligus membantu pengelolaan waktu selama kegiatan praktikum berlangsung.
Keberadaan satu unit dispenser dengan penggunaan 48 jam per minggu bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan air minum bagi mahasiswa dan dosen, sementara satu unit rak sepatu dengan kualitas sangat baik bermanfaat dalam menjaga kebersihan ruangan, mengingat kegiatan praktikum Pendidikan Bahasa Indonesia sering kali mengharuskan penggunaan area lantai sebagai simulasi ruang bermain anak sehingga kebersihan menjadi aspek yang sangat diperhatikan. Tidak kalah penting, dua unit sound system yang terintegrasi dengan USB dan digunakan 16 jam per minggu memberikan manfaat besar dalam mendukung kegiatan praktik pembelajaran yang membutuhkan musik, lagu anak, maupun media audio sebagai bagian dari strategi pembelajaran anak usia dini yang menyenangkan dan interaktif.
Secara keseluruhan, seluruh sarana pada Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia tercatat dalam kondisi terawat dengan status kepemilikan sendiri, yang menunjukkan komitmen institusi dalam menjaga kualitas dan keberlanjutan fasilitas praktikum, sehingga mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dapat memperoleh pengalaman belajar yang optimal dan kontekstual sesuai karakteristik pembelajaran anak usia dini.

D. Kemanfaatan Sarana pada Ruang Program Studi

Selain Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia juga memiliki Ruang Program Studi yang berfungsi sebagai pusat pengelolaan administratif dan akademik program studi. Ruang ini dilengkapi satu unit dispenser dan satu unit proyektor, keduanya berkualitas sangat baik dan digunakan hingga 48 jam per minggu, yang bermanfaat dalam mendukung kegiatan rapat program studi, presentasi evaluasi kurikulum, maupun kegiatan koordinasi lainnya antara dosen dan pengelola program studi.
Ketersediaan empat puluh tiga unit file box dengan kualitas sangat baik memberikan manfaat besar dalam pengarsipan dokumen akademik, seperti berkas mahasiswa, dokumen kurikulum, hingga bahan pendukung akreditasi, sehingga pengelolaan dokumentasi program studi dapat berjalan secara tertib dan sistematis. Hal ini diperkuat dengan keberadaan dua unit bingkai sertifikat akreditasi yang dipajang di ruang program studi, yang secara tidak langsung bermanfaat dalam membangun kepercayaan dan citra positif program studi di hadapan mahasiswa, orang tua, maupun pihak eksternal yang berkunjung.
Empat unit lampu dengan kualitas sangat baik bermanfaat dalam menciptakan penerangan ruangan yang memadai bagi aktivitas kerja dosen dan tenaga kependidikan, sementara fasilitas wifi yang tersedia selama 48 jam per minggu memberikan manfaat besar dalam mendukung akses informasi, komunikasi daring, serta proses administrasi akademik berbasis digital yang menjadi kebutuhan utama dalam pengelolaan program studi pada masa kini.

E. Penutup
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, baik yang bersifat umum seperti gedung perkuliahan dan perpustakaan, maupun yang bersifat khusus seperti Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia dan Ruang Program Studi, secara keseluruhan berada dalam kondisi sangat baik dan terawat, dengan status kepemilikan sendiri yang memberikan kepastian pengelolaan jangka panjang. Tingkat pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut yang sebagian besar mencapai 48 jam penggunaan per minggu menunjukkan bahwa


fasilitas yang tersedia benar-benar dioptimalkan dalam mendukung kegiatan akademik, baik untuk perkuliahan teori, praktikum, maupun pengelolaan administrasi program studi. Dengan demikian, aspek kemanfaatan sarana dan prasarana pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dapat dinilai telah berjalan secara efektif dalam mendukung pencapaian kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik anak usia dini yang profesional.
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